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ABSTRACT ARTICLE INFO

Selasari Village, as a leading tourist destination, faces crucial challenges, including a surge in seasonal Article History:
waste volume that is not optimally managed due to limited infrastructure and limited public Received: 18 Apr 2025
understanding of the 3R principles: Reduce, Reuse, and Recycle. This community service program aims Revised: 18 Aug 2025
to enhance community capacity, initiate source separation practices, and develop Standard Operating Accepted: 9 Sep 2025
Procedures (SOP) adaptable to fluctuations in visitor numbers. Using a participatory approach that Publish online: 15 Oct 2025

includes socialization, training in appropriate technologies such as composting and ecobricks, and
intensive mentoring, this program actively engages tourism managers and local communities. The
intervention results demonstrate a significant increase in partner awareness and participation, evidenced
by the implementation of waste sorting, the revitalization of the "Saling Peduli" Waste Bank activities
as an economic incentive base, and the production of value-added materials. Furthermore, this program
produced outputs in the form of formatted SOP documents and visual educational waste bin facilities.
However, operational effectiveness during peak visitation periods remains constrained by logistical
limitations; thus, this study concludes that integrating surge capacity protocols and strengthening
partnerships with recycled markets are necessary. These recommendations are crucial to ensuring the
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sustainability of waste management, which must be both technically sound and adaptive to tourism TJurnal Abmas
dynamics. is a peer reviewed open access journal
ABSTRAK

Desa Selasari, sebagai destinasi wisata unggulan, menghadapi tantangan krusial berupa lonjakan volume sampah musiman yang belum terkelola
optimal akibat keterbatasan infrastruktur dan minimnya pemahaman masyarakat mengenai prinsip 3R yang terdiri dari Reduce, Reuse, Recycle.
Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat, menginisiasi praktik pemilahan sampah di sumber, serta menyusun Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang adaptif terhadap fluktuasi pengunjung. Melalui metode partisipatif yang mencakup sosialisasi, pelatihan teknologi
tepat guna seperti komposting dan ecobrick, serta pendampingan intensif, program ini melibatkan pengelola wisata dan komunitas lokal secara aktif.
Hasil intervensi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran dan partisipasi mitra, dibuktikan dengan implementasi pemilahan sampah,
revitalisasi aktivitas Bank Sampah “Saling Peduli” sebagai basis insentif ekonomi, serta produksi material bernilai tambah. Selain itu, program ini
menghasilkan luaran berupa dokumen SOP terformat dan fasilitas tempat sampah edukatif visual. Kendati demikian, efektivitas operasional pada
masa puncak kunjungan masih menghadapi kendala logistik, sehingga studi ini menyimpulkan perlunya integrasi protokol kesiapsiagaan (surge
capacity) dan penguatan kemitraan pasar daur ulang. Rekomendasi ini krusial untuk menjamin keberlanjutan pengelolaan sampah yang tidak hanya
teknis tetapi juga adaptif terhadap dinamika pariwisata.

Kata Kunci: 3R; desa wisata; partisipasi masyarakat; pengelolaan sampah
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INTRODUCTION

Peningkatan produksi sampah yang bersifat musiman dan kontinu yang terjadi di berbagai tempat wisata menjadi
salah satu masalah yang mengganggu lingkungan dan kenyamanan pengunjung. Akumulasi sampah di titik-titik
wisata, dengan dominasi plastik sekali pakai dan kemasan yang sulit diolah, sehingga mengurangi estetika,
menimbulkan pencemaran ekosistem pesisir, dan meningkatkan risiko kesehatan publik (Yona et al., 2023). Di
banyak lokasi lapangan di Indonesia komposisi sampah rumah tangga cenderung didominasi oleh fraksi organik dan
plastik sekali pakai sehingga memerlukan pendekatan pengelolaan yang berbeda untuk tiap fraksi; pada praktiknya
sering terlihat keterbatasan pemilahan di sumber, fasilitas pengomposan komunitas, serta saluran pemasaran untuk
produk daur ulang—kondisi yang melemahkan efektivitas inisiatif Reduce, Reuse, dan Recycle atau 3R tanpa
pendampingan yang intensif (Pasaribu er al., 2022). Di sisi lain, pengalaman pengabdian di berbagai daerah
memperlihatkan bahwa intervensi berbasis komunitas seperti pembuatan ecobrick, pendirian bank sampah, dan
pelatihan komposting dapat menurunkan aliran sampah ke lingkungan sekaligus membuka peluang ekonomi lokal;
namun keberlanjutan inisiatif tersebut dipengaruhi oleh penguatan kelembagaan, kontinuitas pendampingan, dan
kebijakan lokal yang mendukung (Mahadewi, 2024; Saleh et al., 2023).

Meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung menyebabkan volume sampah yang dihasilkan juga semakin
meningkat. Aktivitas pariwisata yang intensif berpotensi meningkatkan volume sampah, yang jika tidak ditangani
dengan baik dapat merusak citra desa wisata dan mengancam kelestarian lingkungan. Tekanan lingkungan dari
aktivitas pariwisata kini semakin meningkat karena jumlah pengunjung yang terus bertambah dan infrastruktur
pariwisata yang terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan berwisata (Sari & Suryawan, 2023). Pengelolaan
sampah yang kurang optimal dapat menyebabkan masalah serius, seperti pencemaran lingkungan, penyebaran
penyakit, dan penurunan kualitas estetika desa (Kumara er al., 2023; Santoso et al., 2025). Selain itu, kurangnya
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta keterbatasan infrastruktur dan teknologi
pengolahan sampah, menjadi tantangan tersendiri yang perlu diatasi (Lestari & Fatimatuzzahra, 2022).

Desa Selasari, Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran, merupakan desa wisata unggulan di Jawa Barat yang
sejak meraih Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021 terus memperkuat pengelolaan lingkungan termasuk
pengelolaan sampah; inisiatif warga melalui TPST "Saling Peduli" telah berhasil mengubah limbah menjadi produk
bernilai ekonomi seperti kerajinan dari sampah anorganik dan kompos organik (Lestari & Fatimatuzzahra, 2022).
Desa Selasari memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Desa dengan luas £2.292,5
hektar yang terbagi dalam delapan dusun dan 45 RT serta mayoritas mata pencaharian sebagai petani ditambah pelaku
pariwisata dan UMKM, desa ini memiliki basis sosial-ekonomi yang kuat untuk program pemberdayaan; kekayaan
alam dan budaya yang menarik, seperti gua, sungai, serta tradisi lokal—digunakan dalam paket wisata edukatif
termasuk pengelolaan sampah melalui Bank Sampah "Saling Peduli" (Istimal & Muhyidin, 2023).

Selama puncak kunjungan wisata produksi sampah di kawasan pariwisata dapat melonjak drastis, di Kabupaten
Pangandaran dilaporkan produksi sampah objek wisata melonjak dari sekitar 70 ton per hari pada kondisi normal
menjadi mencapai sekitar 300 ton per hari pada puncak kunjungan (lihat
https://radartasik.id/2025/04/06/pengunjung-ke-pangandaran-membeludak-volume-sampah-di-objek-wisata-ikut-

meningkat/). Lonjakan volumetrik sebesar itu tidak hanya mengancam estetika dan pengalaman pengunjung tetapi
juga menimbulkan risiko pencemaran dan kesehatan, sekaligus memperlihatkan keterbatasan kapasitas operasional
seperti armada pengangkut dan titik penampungan yang tidak memadai serta gangguan logistik akibat kemacetan
sehingga pengangkutan tertunda (Shella et al., 2024). Kejadian ini menegaskan bahwa upaya pengelolaan sampah di
desa wisata perlu melampaui solusi teknis harian; program 3R harus dipadukan dengan strategi kesiapsiagaan untuk
menghadapi lonjakan pengunjung (surge capacity), seperti penambahan kontainer sementara, jadwal pengangkutan
terkoordinasi pada masa puncak, personel cadangan, serta penguatan kelembagaan dan kebijakan lokal agar
intervensi bersifat adaptif dan berkelanjutan (lihat https://radartasik.id/2025/04/06/pengunjung-ke-pangandaran-
membeludak-volume-sampah-di-objek-wisata-ikut-meningkat/). Meskipun telah memiliki inisiatif pengelolaan
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sampah, Desa Selasari menghadapi tantangan dalam pengelolaan limbah terutama yang berasal dari aktivitas
pariwisata (lihat Gambar 1). Volume sampah meningkat seiring dengan jumlah wisatawan, sementara fasilitas
pengelolaan sampah masih terbatas. Kurangnya kesadaran masyarakat dan wisatawan dalam memilah dan mengelola
sampah juga menjadi kendala utama (Rahmayani ez a/., 2023). Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan
teknologi dalam pengolahan sampah menjadi faktor penghambat dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan
ramah lingkungan.

Gambar 1. Kondisi Sampah yang Menumpuk di Pangandaran
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, Desa Selasari dapat menerapkan konsep 3R
dalam pengelolaan sampah telah terbukti efektif dalam mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan partisipasi
masyarakat (Evelyn et al., 2025). Konsep 3R merupakan suatu alternatif pengelolaan sampah yang mendorong
pengurangan (reduce), penggunaan kembali (reuse), dan daur ulang (recyle) sampah (Agus et al., 2019; Eprianti et
al.,2021). Pengelolaan sampah dengan metode 3R menjadi solusi yang efektif dan efisien dalam mengurangi jumlah
sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir.

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak negatif limbah plastik terhadap lingkungan adalah dengan menerapkan
prinsip 3R dalam kehidupan sehari hari (Ramadhan & Fajriansyah, 2023). Penerapan konsep 3R dapat menjadi solusi
efektif untuk mengatasi permasalahan sampah di Desa Selasari. Hal ini selaras dengan program Tempat Olah Sampah
Setempat yang menekankan pengurangan, pemanfaatan, dan daur ulang sampah dari sumbernya (Kumara et al.,
2023). Program ini bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA dan meningkatkan nilai
ekonomi sampah melalui pengolahan yang kreatif. Keberhasilan konsep 3R sangat ditentukan oleh partisipasi
masyarakat dan perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh karakter sosial budaya dan ekonomi (Evelyn ez al., 2025).
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Gambar 2. Survei ke Lokasi Mitra Desa Selasari
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan pengelolaan sampah di Desa Selasari lebih kompleks dan mendalam
daripada sekadar tingginya timbulan sampah. Sebagai desa wisata unggulan, arus pengunjung yang padat terutama
pada akhir pekan, hari libur nasional, dan musim liburan menghasilkan limpahan sampah dari berbagai sumber seperti
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pedagang kaki lima, warung makan, homestay, dan aktivitas rekreasi pantai, namun infrastruktur dan layanan
pengelolaan belum mampu mengimbangi lonjakan tersebut sehingga sering terjadi penumpukan sampah di titik-titik
strategis, pembuangan sembarangan di bibir pantai dan lahan kosong, serta pencampuran antara sampah organik dan
anorganik akibat ketiadaan tempat sampah terpilah yang memadai dan jadwal pengangkutan yang tidak teratur.
Masalah yang sangat krusial dalam pengembangan kawasan agrowisata adalah pengelolaan limbah, yang memiliki
dampak signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan dan daya tarik destinasi pedesaan (Jayantini ez a/., 2024). Hal
tersebut sesuai dengan data yang diperoleh ketika survei ke lokasi (lihat Gambar 2).

Rendahnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat serta pelaku usaha pariwisata terhadap prinsip 3R semakin
memperparah situasi. Edukasi formal dan kampanye perilaku ramah lingkungan belum menjangkau seluruh lapisan
masyarakat sehingga praktik penggunaan plastik sekali pakai masih meluas, pemanfaatan kembali barang bekas
sedikit, dan daur ulang hanya terbatas pada beberapa jenis bahan yang bernilai jual, sementara kebiasaan membakar
sampah atau membuangnya ke sungai dan area terbuka menimbulkan risiko kesehatan (penyakit vektor, polusi udara)
dan pencemaran tanah serta sumber air yang berdampak langsung pada kualitas ekosistem pesisir dan citra pariwisata
desa.

Pada sisi teknologi dan inovasi, belum ada penerapan solusi pengolahan sampah yang sesuai dengan kapasitas
lokal—teknologi sederhana seperti komposter rumah tangga, mesin pencacah organik untuk pedagang, sistem
ecobrick untuk bangunan komunitas, atau pilot project pengolahan sampah terpadu belum diperkenalkan atau
didemonstrasikan secara luas—keterbatasan modal, akses ke pelatihan teknis, dan ketiadaan contoh sukses membuat
warga enggan berinvestasi waktu dan sumber daya, sementara rantai nilai untuk bahan daur ulang (pengumpulan,
pemrosesan, dan pemasaran) lemah sehingga potensi ekonomi dari 3R belum terealisasi; keseluruhan kondisi ini
diperparah oleh lemahnya regulasi dan tata kelola. Belum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas
dan mekanisme koordinasi antara pemerintah desa, pengelola objek wisata, pelaku usaha, dan komunitas lokal
menyebabkan respons yang tidak terintegrasi terhadap masalah sampah, sehingga tanpa intervensi terpadu yang
mencakup peningkatan fasilitas, program edukasi, model teknologi sederhana, serta penguatan aturan dan insentif,
masalah timbulan dan pengelolaan sampah akan terus mengancam lingkungan, kesehatan masyarakat, dan
keberlanjutan pariwisata Desa Selasari.

Berbagai penelitian terdahulu memperkuat urgensi pendampingan pengelolaan sampah berbasis 3R di Desa Wisata
Selasari; survei komposisi dan distribusi sampah di pantai-pantai pesisir menunjukkan dominasi sampah plastik
sekali pakai dan akumulasi pada titik-titik wisata sehingga menuntut pemilahan di sumber dan peningkatan kapasitas
layanan kebersihan (Yona ef al., 2023). Evaluasi inisiatif bank sampah di kawasan wisata menunjukkan bahwa
integrasi nilai ekonomi dan pendampingan operasional meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilahan serta
keberlanjutan program (Ismiraj et al., 2023), sementara uji coba skema deposit-refund untuk pengunjung
memperlihatkan potensi mekanisme insentif ekonomi mengurangi limpasan sampah wisatawan dan menutup
sebagian biaya operasional (Shella ez al., 2024). Bukti dari implementasi TPS3R/MRF skala desa dan studi model
MRF komunitas menegaskan efektivitas teknologi tepat guna seperti komposter komunitas, mesin pencacah organik,
dan ecobrick—dalam menurunkan volume residu serta meningkatkan recovery material apabila didukung tata kelola
dan SOP yang jelas (Phu et a/., 2024; Wahyuningsih et al., 2024). Selain itu, intervensi sederhana berupa penyediaan
tempat sampah terpilah plus papan informasi dan proyek biokonversi/ekonomi sirkular terbukti meningkatkan
kesadaran pengunjung dan kapasitas ekonomi rumah tangga, sehingga kombinasi fasilitas teknis,
pelatihan/pendampingan, dan skema insentif menjadi dasar kuat bagi program pendampingan 3R di Selasari
(Kurniawan et al., 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif dan partisipatif yang menjawab beberapa gap yang
tercatat dalam literatur. Pertama, studi sebelumnya umumnya memisahkan intervensi teknis (mis. TPS3R/MREF,
komposter, ecobrick) dari aspek operasional kesiapsiagaan saat lonjakan kunjungan; penelitian ini menggabungkan
penerapan teknologi tepat guna dengan perencanaan surge capacity (kontainer sementara, jadwal angkut ekstra,
personel cadangan) sehingga solusi tidak hanya bersifat teknis tetapi juga operasional dan adaptif terhadap tekanan
musiman. Kedua, meskipun waste bank banyak diteliti sebagai mekanisme insentif ekonomi, sedikit penelitian yang
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menguji model waste bank terintegrasi dengan MRF mini dan produk upcycle (ecobrick/kerajinan) dalam kerangka
SOP partisipatif—studi ini menguji integrasi tersebut sekaligus mekanisme pemasaran yang diperlukan untuk
stabilitas ekonomi. Ketiga, dari segi metodologi, penelitian ini mengadopsi model pengabdian aksi. Mitra lokal
berperan sebagai peserta sekaligus pelaksana (co-implementation), sehingga menilai bukan hanya efektivitas
intervensi tetapi juga proses adopsi, kapasitas lokal melalui ToT, dan keberlanjutan institusional—aspek yang relatif
kurang dieksplorasi pada studi terdahulu; keempat, evaluasi dilakukan secara holistik dengan pengukuran kuantitatif
aliran sampah (kg/hari, persentase pemilahan), indikator operasional (waktu pengangkutan, kapasitas penampungan
saat puncak), serta analisis ekonomi sederhana (pendapatan waste bank, nilai produk upcycle), sehingga dapat
menghasilkan bukti empiris yang komprehensif untuk rekomendasi kebijakan lokal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan
pendampingan kepada masyarakat Desa Selasari dalam pengelolaan sampah berbasis 3R secara terpadu dan
berkelanjutan. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 1) Meningkatkan kapasitas masyarakat
Desa Selasari dalam pengelolaan sampah berbasis 3R; 2) Mengembangkan sistem pengelolaan sampah yang
terintegrasi dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan partisipatif; serta 3) Meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di desa wisata.

Literature Review
Teknologi Tepat Guna

Teknologi tepat guna menawarkan solusi praktis dan terjangkau yang bisa langsung diadopsi oleh desa wisata yang
memiliki keterbatasan sumber daya. TPS3R atau Material Recovery Facility (MRF) skala mini berfungsi sebagai
titik pengolahan awal yang memisahkan, menimbang, dan menyiapkan material daur ulang serta organik untuk
pemrosesan lebih lanjut; model skala komunitas ini telah menunjukkan pengurangan aliran ke TPA dan peningkatan
recovery material bila didukung SOP dan jaringan pemasaran (Phu et al., 2024, Wahyuningsih et al., 2024).
Komposter rumah tangga/komunitas adalah teknologi paling tepat guna untuk menangani fraksi organik (sisa makan,
dedaunan), menghasilkan kompos yang dapat dimanfaatkan petani/pekarangan lokal sehingga menutup /loop sirkular
ekonomi kecil (Kurniawan et al., 2024).

Ecobrick dan produk upcycle menyediakan jalur pemanfaatan sampah plastik non-recyclable dengan nilai tambah
(bahan bangunan ringan, kerajinan), sehingga membantu mengurangi residu yang sulit diproses oleh rantai daur ulang
formal; demonstrasi ecobrick juga efektif sebagai alat pendidikan dan meningkatnya kesadaran publik (Alfitry et al.,
2024). Mesin pencacah organik skala kecil dapat mempercepat dekomposisi bahan organik dan mempermudah proses
komposting pada level komunitas/warung; penggunaan mesin sederhana meningkatkan efisiensi tenaga kerja dan
konsistensi produk kompos. Kombinasi teknologi-teknologi ini lebih efektif bila diintegrasikan dengan sistem
pemilahan di sumber, alur logistik yang jelas, serta SOP operasional yang mencakup frekuensi angkut, alur
penimbangan, dan penanganan residu.

Beberapa faktor kunci untuk keberhasilan penerapan teknologi tepat guna: 1) Adanya pelatihan praktik dan
pendampingan teknis (learning-by-doing); 2) Keberadaan operator atau kelompok pengelola yang ditunjuk (mis.
kelompok wanita atau kelompok sadar wisata); 3) Rencana pemeliharaan dan biaya operasi yang realistis, serta 4)
Akses pasar untuk produk hasil pengolahan (kompos, bahan daur ulang, produk ecobrick). Di lokasi wisata dengan
tekanan musiman, penting pula untuk merancang kapasitas cadangan (surge capacity) seperti kontainer tambahan
dan rute angkut sementara agar teknologi yang diimplementasikan tidak menjadi bottleneck saat puncak kunjungan
(Shella et al., 2024; Yona et al., 2023).
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Kerangka konsep 3R dan Relevansi di Desa Wisata

Konsep 3R yang terdiri dari reduce, reuse, dan recyle merupakan pendekatan pengelolaan sampah yang berfokus
pada pengurangan limbah dari sumbernya, pemanfaatan kembali barang yang masih layak guna, dan daur ulang
bahan-bahan yang dapat diproses menjadi produk baru (Eprianti et al., 2021). Pendekatan 3R menawarkan kerangka
kerja praktis dan terukur untuk menekan aliran sampah di desa wisata dengan fokus perubahan perilaku pada sumber
(reduce), peningkatan pemanfaatan kembali (reuse), dan peningkatan nilai tambah melalui daur ulang (recyle).
Program-program pengabdian dan penelitian menunjukkan bahwa transfer teknologi sederhana (mis. komposting
rumah tangga, pembuatan pupuk cair, pembuatan ecobrick, pengelolaan bank sampah) efektif meningkatkan
pengetahuan dan praktik pengelolaan sampah masyarakat bila dilengkapi dengan pendampingan pasca-pelatihan,
penguatan kelompok lokal (PKK, karang taruna, pengelola desa wisata), serta keterkaitan ke pasar lokal untuk produk
hasil olahan (Pasaribu et al., 2022; Saleh et al., 2023). Reduce berarti mengurangi timbulan sampah dengan cara
bijak dalam menggunakan barang, seperti membawa tas belanja sendiri atau menghindari kemasan sekali pakai.
Reuse adalah memanfaatkan kembali barang yang masih bisa digunakan tanpa melalui proses pengolahan, misalnya
menggunakan kembali botol atau wadah plastik. Sedangkan Recyle melibatkan proses pengolahan sampah menjadi
barang baru yang bernilai guna, seperti mendaur ulang kertas, plastik, dan logam.

Produksi sampah di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan pertumbuhan populasi dan proses
urbanisasi. Sistem pengelolaan sampah yang ada saat ini dinilai belum mampu sepenuhnya mengatasi permasalahan
tersebut, sehingga diperlukan upaya yang lebih terencana dan terintegrasi, termasuk penerapan prinsip ekonomi
sirkular untuk mengurangi tekanan terhadap lingkungan dan memperbaiki sistem pengelolaan sampah nasional
(Wikurendra et al., 2024). Pendekatan 3R menjadi kerangka utama dalam banyak intervensi pengelolaan sampah
komunitas untuk mengurangi timbulan sampah dan menambah nilai ekonomi material sisa; literatur PKM
menekankan perlunya sosialisasi pemilahan di sumber dan penyediaan sarana sederhana (tong pilah/TPS 3R) agar
3R efektif di tingkat desa wisata (Kumara, et al., 2023). Teori 3R hanya dapat direalisasikan bila ada kombinasi
intervensi teknis, perubahan perilaku, dan dukungan kelembagaan yang konsisten. Di konteks desa wisata, karakter
timbulan sampah yang dominan—seperti kemasan sekali pakai dan sampah makanan—menuntut fokus pada
pengurangan penggunaan sekali pakai dan penguatan pemilahan di titik titik wisata, sebagaimana direkomendasikan
pada beberapa studi kasus PKM yang berfokus pada desa wisata dan edukasi masyarakat (Probojati et al., 2022).

Konteks kawasan wisata menambah kompleksitas: lonjakan pengunjung menyebabkan “surge” produksi sampah
pada periode puncak (event/liburan), sehingga kapasitas harian layanan kebersihan yang dirancang untuk kondisi
biasa menjadi kewalahan, seperti yang terjadi di Pangandaran akibat dari lonjakan pengunjung (lihat
https://radartasik.id/2025/04/06/pengunjung-ke-pangandaran-membeludak-volume-sampah-di-objek-wisata-ikut-

meningkat/). Dampak logistik seperti keterlambatan pengangkutan karena kemacetan dan kebutuhan
kontainer/armada tambahan menunjukkan bahwa rencana pengelolaan sampah untuk desa wisata harus memasukkan
skenario kesiapsiagaan (surge capacity) selain intervensi 3R harian. Dengan kata lain, langkah teknis seperti
pembentukan TPS-3R atau bank sampah perlu diiringi SOP operasional untuk masa puncak, koordinasi antar-aktor,
dan penetapan titik penampungan temporer di lokasi keramaian.

Bukti empiris dari studi-studi lapangan di Indonesia memperlihatkan pola yang serupa: tingkat pemilahan di rumah
tangga masih relatif rendah, sampah organik mendominasi komposisi sampah rumah tangga, dan bank
sampah/TPS-3R memiliki potensi tetapi menghadapi masalah keberlanjutan operasional. Studi di Kota Bandung
menemukan bahwa hanya sekitar sepertiga responden melakukan pemilahan dan adopsi praktik
pengurangan/pemanfaatan (kompos, bank sampah) masih rendah, sehingga rantai pengelolaan dari hulu ke hilir
sering ‘terputus’ karena sampah yang dipilah di rumah tangga kembali tercampur pada saat pengangkutan atau di
TPS (Irmawartini et al., 2023). Evaluasi program bank sampah dan TPS-3R di berbagai kota/kabupaten menunjukkan
manfaat langsung berupa recovery material dan nilai ekonomi, tetapi skala dampaknya terhadap timbulan total ke
TPA masih kecil bila dukungan pasar, pembiayaan, dan manajemen tidak kuat
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Keberhasilan 3R didasari oleh partisipasi masyarakat yang bergantung pada pengetahuan praktis, insentif ekonomi
(mis. tabungan atau pemasukan dari bank sampah), peran tokoh lokal dan kelompok perempuan (PKK), serta
kontinuitas pendampingan untuk menjaga motivasi dan keterampilan teknis. Intervensi satu kali
(workshop/sosialisasi) cenderung memberi efek sementara; evaluasi jangka menengah menunjukkan bahwa
kombinasi pelatihan teknis + pendampingan implementasi akses pasar untuk produk olahan (kompos, ecobrick,
produk daur ulang) meningkatkan peluang keberlanjutan. Implementasi lokal sering terhambat oleh keterbatasan
anggaran, koordinasi lintas-sektor, dan kapasitas teknis pemerintah daerah; oleh sebab itu, intervensi pengabdian
harus merancang mekanisme kolaboratif antara pemerintah desa/ kabupaten, DLH, BUMDes/BUMDesa, dan
kelompok masyarakat

Studi kasus PKM menunjukkan model kombinasi TPS 3R skala mikro, pembentukan bank sampah, dan
pengembangan unit usaha (melalui BUMDes atau kelompok usaha) sebagai skema yang praktis dan dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat bila didampingi secara bertahap; langkah operasional yang sering
direkomendasikan adalah asesmen awal (mapping), sosialisasi & pelatihan pemilahan, penyediaan sarana pilah, serta
pendampingan operasional bank sampah hingga akses pasar produk daur ulang (br Siahaan et al., 2023).
Keberlanjutan model ini sangat bergantung pada penguatan kelembagaan lokal (pokdarwis/BUMDes), mekanisme
insentif lokal, dan pembukuan sederhana untuk mendukung kontinuitas operasional (br Siahaan et al., 2023).

Berbagai studi dan laporan praktik lainnya mengenai pengelolaan sampah di destinasi wisata pesisir dan komunitas
lokal menunjukkan pola permasalahan yang relevan bagi Desa Selasari: lonjakan timbulan sampah terutama plastik
sekali pakai pada masa kunjungan yang melampaui kapasitas layanan kebersihan lokal, minimnya pemilahan di
sumber oleh pengunjung dan pelaku usaha pariwisata, serta kelemahan infrastruktur dan SOP sehingga sampah
menumpuk di titik wisata dan mencemari ekosistem pesisir (Yona et al., 2023), studi kasus implementasi bank
sampah memperlihatkan bahwa penguatan mekanisme ekonomi lokal (nilai jual sampah, insentif) dan pendampingan
operasional dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilahan dan keberlanjutan program (Ismiraj et a/.,
2023).

Implementasi skema deposit-refund di area wisata (studi Manggar Beach) menunjukkan kesiapan pengunjung untuk
berpartisipasi dan potensi mekanisme tersebut menutup biaya operasional pengelolaan sampah kunjungan puncak
(Shella et al., 2024). Intervensi teknis sederhana seperti TPS3R/MRF mini, komposter komunitas, mesin pencacah
organik, dan ecobrick terbukti sebagai teknologi tepat guna untuk menurunkan volume residu dan memberi nilai
tambah ekonomi sehingga layak dijadikan pilot project pada skala desa (Phu ez al., 2024; Suryawan et al., 2023;
Wahyuningsih et al., 2024). Selain itu, studi tentang mekanisme insentif seperti deposit-refund menunjukkan potensi
menurunkan limpasan sampah wisatawan jika didukung desain operasional yang jelas dan penerimaan pengunjung
(Yona et al., 2023). Kasus-kasus pengabdian masyarakat dan proyek percontohan (mis. biokonversi BSF di
Pangandaran, pemasangan tempat sampah terpilah + papan informasi di pantai) juga menunjukkan bahwa kombinasi
demonstrasi teknologi rendah, pelatihan praktis, dan insentif ekonomi (waste bank, pemasaran bahan daur ulang)
lebih efektif mendorong adopsi 3R dibandingkan penyuluhan teori saja (Kurniawan et al., 2024).

METHODS

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini untuk menyelesaikan masalah mitra adalah dengan melakukan survei
awal untuk mengetahui permasalahan yang ada kemudian dilanjutkan dengan pelatihan/workshop dengan metode
ceramah dan demonstrasi yang berisikan materi tentang pengantar 3R dan ekonomi sirkular; 1) Demonstrasi dan
praktik pembuatan kompos rumah/komunitas; 2) Pembuatan ecobrick; manajemen bank sampah sederhana
(pencatatan, sistem tabungan/penjualan). Setelah itu dilakukan evaluasi agar diketahui tingkat keberhasilan dari
program pendampingan tersebut. Untuk mengatasi peningkatan volume limbah, diperlukan pengurangan limbah dari
sumbernya melalui pengelolaan yang tepat menggunakan metode 3R (Safitri ez al., 2024).
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Gambar 3. Metode Penelitian
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Materi PPBM disampaikan dalam empat tahap singkat dan terfokus seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.
Pertama, diskusi awal (FGD dan transect walk) untuk mengidentifikasi akar masalah, pola timbulan sampah, dan
pemangku kepentingan prioritas; kedua, analisis solusi secara partisipatif (brainstorming dan kajian kelayakan) untuk
merumuskan alternatif intervensi seperti TPS3R/MRF mini, waste bank, komposter, ecobrick, dan SOP operasional;
ketiga, demonstrasi, pelatihan praktis dan pendampingan (learning-by-doing dan ToT) untuk transfer keterampilan
teknis pengelolaan 3R serta pendampingan on-site/remote selama fase pilot; dan keempat, evaluasi menggunakan
indikator kuantitatif dan kualitatif (mis. kg/hari, persentase pemilahan, volume kompos/ecobrick, KAP pre-post, serta
FGD) yang menjadi dasar penyusunan SOP final, rekomendasi perbaikan, dan strategi keberlanjutan (pengintegrasian
ke APBDes atau kemitraan dengan pengepul).

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Keterlibatan mitra dalam program pendampingan pengelolaan sampah berbasis 3R di Desa Selasari dirancang
sebagai bentuk kolaborasi aktif, di mana mitra berperan bukan sekadar penerima materi tetapi juga pelaksana solusi.
Pendidikan secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan motivasi warga untuk menerapkan metode 3R dalam
pengelolaan limbah rumah tangga sehari hari (Bernanda & Lestari, 2024). Model partisipatif ini penting untuk
memastikan intervensi sesuai dengan kondisi lokal, mampu diadopsi oleh masyarakat, dan berkelanjutan secara sosial
maupun operasional. Mitra diharapkan berkontribusi melalui pemberian masukan kontekstual, berbagi pengalaman
praktik pengelolaan sampah yang sudah ada, serta berpartisipasi langsung dalam kegiatan implementasi—misalnya
dalam demonstrasi pemilahan, pembuatan kompos, pembuatan ecobrick, serta pengujian SOP. Keterlibatan aktif
mitra mempercepat proses adaptasi teknologi tepat guna dan mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan,
sehingga target pengurangan timbulan sampah, peningkatan penggunaan kembali barang, dan peningkatan daur ulang
dapat tercapai.

Sebelum pelaksanaan utama, tim pengabdian akan melakukan survei lokasi dan koordinasi dengan perangkat desa
serta perwakilan masyarakat untuk memetakan kondisi awal, memahami hambatan lokal, dan menyepakati prioritas
intervensi. Hasil survei akan digunakan untuk menyesuaikan materi pelatihan dan rancangan SOP agar relevan
dengan kapasitas dan kebutuhan Desa Selasari. Tahap berikutnya meliputi pelaksanaan workshop praktik 3R,
demonstrasi teknologi rendah, penyusunan SOP partisipatif, dan penunjukan pelaksana lokal yang akan menerima
pendampingan lanjutan. Adapun solusi dan target luaran yang telah dihasilkan atas permasalahan yang dialami oleh
Desa Selasari dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Solusi dan Target Luaran yang Akan Dihasilkan

No Permasalahan Solusi Target Luaran

1 Tingginya timbulan Pelatihan dan penyusunan Pengelola wisata, SOP pengelolaan
sampah akibat aktivitas SOP pengelolaan sampah 3R Pokdarwis, masyarakat sampah; tempat sampah
wisata yang tidak dikelola  di area wisata, penyediaan sekitar lokasi wisata. terpilah; dokumentasi
dengan baik. tempat sampah terpilah. pelaksanaan pelatihan.

2 Kurangnya pengetahuan Sosialisasi dan edukasi Warga Desa Selasari, ibu ~ Modul edukasi 3R;
dan kepedulian masyarakat tentang 3R, serta demo rumah tangga, remaja dokumentasi pelatihan;
terhadap prinsip 3R. pemanfaatan sampah karang taruna. peningkatan kesadaran

(kompos, ecobrick, dll). masyarakat.

3  Minimnya inovasi dan Percontohan teknologi Masyarakat umum dan Video dokumentasi
teknologi pengelolaan sederhana seperti komposter, pelaku UMKM lokal. pelatihan; produk
sampah lokal. ecobrick, dan kerajinan daur kerajinan/ecobrick;

ulang. model komposter desa.

Sumber.: Pengabdian 2025

Tabel 1 merangkum masalah utama terkait pengelolaan sampah di Desa Wisata Selasari, solusi yang diusulkan dalam
program pengabdian, kelompok sasaran intervensi, serta luaran (output) yang diharapkan. Tabel ini menunjukkan
hubungan logis antara identifikasi permasalahan, intervensi yang direncanakan, siapa yang menjadi target kegiatan,
dan produk nyata yang akan dihasilkan sebagai bukti keberhasilan.

RESULTS AND DISCUSSION
Lonjakan Volume Sampah

Tingginya timbulan sampah akibat aktivitas wisata yang tidak dikelola dengan baik, terutama pada masa puncak
kunjungan. Fenomena lonjakan volumetrik ini melampaui kapasitas operasional kebersihan lokal sehingga berisiko
menimbulkan penumpukan sampah, gangguan logistik pengangkutan, dan penurunan kualitas lingkungan wisata
(lihat https://radartasik.id/2025/04/06/pengunjung-ke-pangandaran-membeludak-volume-sampah-di-objek-wisata-

ikut-meningkat/). Destinasi wisata dengan jumlah pengunjung yang tinggi harus menjaga kapasitas darurat dalam
sistem pengelolaan limbah; tanpa kesiapan dan standar operasional yang memadai, infrastruktur yang ada dengan
mudah menjadi kewalahan (Widyarsana ez al., 2022). Solusi yang diusulkan adalah pelatihan pengelola kawasan dan
penyusunan SOP pengelolaan sampah 3R yang disesuaikan dengan pola arus pengunjung, pelengkapan titik-titik
strategis dengan tempat sampah terpilah, serta penyusunan SOP surge (jadwal pengangkutan khusus, kontainer
sementara, koordinasi armada). Sasaran kegiatan meliputi pengelola wisata, Pokdarwis, petugas kebersihan desa, dan
pelaku usaha lokal; luaran yang diharapkan adalah dokumen SOP terformat, unit tempat sampah terpilah terpasang,
serta dokumentasi pelatihan. Indikator keberhasilan mencakup penurunan frekuensi penumpukan sampah pada titik
wisata, perbaikan waktu pengangkutan, dan tingkat kepatuhan pengelola terhadap SOP; pelaksanaan difasilitasi
melalui pendekatan partisipatif bersama pemerintah desa dan DLH setempat.

Tingkat Pengetahuan dan Kepedulian Masyarakat

Rendahnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap prinsip 3R menghambat efektivitas TPS-3R dan bank
sampah karena praktik pemilahan di rumah tangga belum meluas dan intervensi sosialisasi sekali jalan terbukti
kurang berkelanjutan. Untuk itu direncanakan pelaksanaan workshop partisipatif pada 31 Juli 2025 yang melibatkan
30 peserta terpilih, berisi modul edukasi 3R, demo pembuatan kompos dan ecobrick, serta sesi penyusunan rencana
aksi RT/kelompok; kegiatan ini dilengkapi materi cetak/digital dan pendampingan lanjutan selama 6 bulan untuk
memperkuat adopsi praktik. Sasaran utama adalah ibu rumah tangga, pemuda/karang taruna, pengelola
homestay/warung, dan relawan desa sehingga perubahan perilaku dapat menyebar melalui jaringan sosial lokal.
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Luaran terukur meliputi modul edukasi 3R, dokumentasi pelatihan, peningkatan skor pengetahuan pra-pasca (target
>25% peningkatan rata-rata), dan persentase rumah tangga yang melaksanakan pemilahan (target awal 40% dalam 3
bulan); evaluasi menggunakan kuesioner pre-post, observasi, dan FGD untuk menangkap aspek kuantitatif dan
kualitatif sebagaimana direkomendasikan literatur.

Inovasi Teknologi dan Pengelolaan Sampah

Meskipun ekonomi sirkular menawarkan potensi besar dalam pengelolaan sampah, penerapannya di tingkat desa
masih terbatas. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengelolaan sampah di kota besar atau sektor industri,
sedangkan desa-desa belum banyak mendapat perhatian (Astiti er al., 2025). Menjawab hal ini, intervensi
menitikberatkan pada demonstrasi teknologi sederhana dan percontohan, misalnya unit komposter komunitas,
pembuatan ecobrick untuk keperluan kerajinan/penataan, serta pilot pengembangan produk UMKM dari limbah
dengan dukungan pelatihan teknis, panduan operasional, dan fasilitasi akses pasar awal (mitra pengepul/UMKM).
Sasaran adalah masyarakat umum desa, pelaku UMKM lokal, dan kelompok pengelola TPS-3R; luaran yang
diharapkan mencakup model komposter desa terdokumentasi, prototipe ecobrick/produk daur ulang, video
dokumentasi proses, dan bukti pemasukan awal dari penjualan produk. Indikator keberhasilan meliputi produksi
kompos (kg/bulan), jumlah unit ecobrick/prototipe yang dihasilkan dan diuji pasar, serta terbangunnya minimal satu
saluran off-taker lokal; langkah ini sekaligus menguji model bisnis sederhana yang dapat mendorong keberlanjutan
operasional TPS-3R dan mendukung replikasi di desa wisata lain.

Gambaran IPTEKS

Hasil dari implementasi IPTEKS—yang terdiri atas SOP pengelolaan sampah berbasis 3R, penerapan sistem tempat
sampah terpilah berbasis edukasi visual, dan workshop pemanfaatan limbah menjadi produk ekonomis—dapat
disajikan dalam dua kategori: output kegiatan dan outcome (perubahan perilaku / lingkungan) yang terukur. Output
kegiatan meliputi: 1) Tersusunnya dan tervalidasi SOP Pengelolaan Sampah Berbasis 3R yang memuat alur
pemilahan di sumber, mekanisme pengangkutan reguler dan surge, serta panduan pengolahan organik (komposting)
dan anorganik (ecobrick/kerajinan); 2) Pemasangan sistem tempat sampah terpilah berlabel visual di titik-titik
strategis kawasan wisata (mis. gerbang masuk, area parkir, titik pusat keramaian) dilengkapi label bergambar dan
QR code edukatif; dan 3) Pelaksanaan workshop tanggal 31 Juli 2025 yang diikuti 30 peserta, menghasilkan modul
edukasi 3R, materi panduan teknis pembuatan kompos dan ecobrick, dokumentasi (foto/video), serta prototipe
produk hasil pelatihan (ecobrick dan beberapa contoh kerajinan) (lihat Gambar 4).
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Gambar 4. Sesi Materi
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025
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Outcome awal yang diukur selama periode monitoring meliputi: peningkatan pengetahuan peserta tentang prinsip 3R
(diukur melalui uji pra-dan pasca-workshop dengan target peningkatan skor rata-rata > 25%), adopsi pemilahan
sampah di level rumah tangga dan titik usaha wisata dalam area sampel (target awal minimal 40% adopsi dalam 3
bulan), produksi kompos dari unit percontohan (kg/bulan tercatat), produksi prototipe ecobrick/produk kerajinan
yang siap diuji pasar, serta pencatatan tonase material terpilah yang masuk ke bank sampah/TPS-3R per bulan sebagai
indikator pengurangan residu yang dikirim ke TPA. Selain itu tercatat peningkatan dokumentasi proses (SOP dan
modul terdistribusi) yang dapat digunakan sebagai bahan replikasi dan advokasi kebijakan di tingkat desa/kabupaten.

Interpretasi hasil menunjukkan bahwa kombinasi teknologi sederhana, edukasi visual, dan sistem manajemen
partisipatif saling melengkapi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di konteks desa wisata. Pertama,
penyusunan dan validasi SOP memberikan kerangka operasional yang jelas sehingga tahap-tahap pengelolaan
(pemilahan, pengolahan, pengangkutan surge) dapat dijalankan dengan standar dan akuntabilitas hal ini sesuai
literatur yang menekankan pentingnya intervensi hulu dan standar operasional untuk mengurangi aliran residu ke
TPA. Kedua, sistem tempat sampah terpilah yang dilengkapi label bergambar dan QR code edukatif berperan ganda:
memudahkan pembeda fraksi bagi wisatawan dan warga (mengurangi kontaminasi bahan terpilah) dan berfungsi
sebagai alat edukasi terus-menerus; pendekatan visual sangat berguna pada konteks pariwisata di mana pengunjung
bersifat heterogen dan durasi tinggal singkat. Ketiga, workshop pemanfaatan limbah (ecobrick dan kerajinan) tidak
hanya menunjukkan kelayakan teknis pengolahan limbah plastik di tingkat rumah tangga/komunitas tetapi juga
menciptakan insentif ekonomi langsung—sebuah mekanisme penting menurut studi bank sampah/TPS-3R untuk
menjaga keberlanjutan operasional.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pendekatan terpadu yang mengombinasikan sosialisasi prinsip 3R,
demonstrasi teknologi rendah (komposter, ecobrick), pelatihan praktik, serta penyusunan SOP bersama mampu
berkontribusi meningkatkan kesadaran dan praktik pengelolaan sampah di Desa Wisata Selasari. Peningkatan
partisipasi masyarakat dalam pemilahan di sumber dan aktivitas Bank Sampah TPST “Saling Peduli” menegaskan
bahwa intervensi yang memadukan aspek teknis dan insentif ekonomi dapat mendorong perubahan perilaku nyata;
mekanisme insentif (penerimaan kembali bahan daur ulang, saldo bank sampah) tampak menjadi pendorong penting
bagi keterlibatan warga. Pelibatan pelaku usaha pariwisata dan aparat desa dalam FGD serta co-creation SOP juga
memperkuat legitimasi operasional sehingga rencana tindak lanjut lebih mudah diimplementasikan.

Interpretasi temuan mengindikasikan bahwa transfer pengetahuan saja tidak cukup; demonstrasi langsung,
pembelajaran sambil praktik (learning by doing), dan pendampingan jangka pendek berperan penting dalam
memfasilitasi adopsi teknologi tepat guna dan kebiasaan baru. Hal ini konsisten dengan bukti dari studi kasus di
kawasan pesisir lain yang menunjukkan efektivitas paket intervensi serupa dalam meningkatkan recovery material
dan pemilahan sumber (Ismiraj et al., 2023; Yona et al., 2023). TPS 3R secara efektif meminimalkan pembuangan
limbah rumah tangga ke tempat pembuangan akhir, sehingga memperpanjang umur pakai tempat pembuangan akhir
dan mendorong praktik pengelolaan limbah berkelanjutan di tingkat desa (Wahyuningsih ez a/., 2024). Namun,
keterbatasan kapasitas logistik pada masa puncak kunjungan menyebabkan fenomena lonjakan volumetrik sampah
sehingga mengurangi efektivitas dampak lingkungan meskipun tingkat pemilahan meningkat; temuan ini
menggarisbawahi perlunya strategi kesiapsiagaan (surge capacity) agar perubahan perilaku dapat diikuti oleh proses
pengumpulan dan pengolahan yang cepat dan memadai (lihat https://radartasik.id/2025/04/06/pengunjung-ke-

pangandaran-membeludak-volume-sampah-di-objek-wisata-ikut-meningkat/).

Perbandingan dengan literatur menunjukkan kesamaan pola: program yang berhasil umumnya mengintegrasikan 1)
Fasilitasi infrastruktur pemilahan dan pengolahan skala lokal (TPS3R/MRF mini, komposter); 2) Insentif ekonomi
seperti waste bank atau deposit-refund; dan 3) penguatan tata kelola melalui SOP dan keterlibatan multi-aktor (Phu
et al., 2024; Wahyuningsih et al., 2024). Dalam konteks Selasari, keberadaan TPST “Saling Peduli” memberikan
modal sosial dan infrastruktur awal yang mempermudah pelaksanaan pilot; namun untuk menjamin keberlanjutan
perlu ada upaya memperkuat akses pasar bahan daur ulang, mekanisme pembiayaan operasional, dan integrasi
kegiatan ke perencanaan desa (APBDes). Secara praktis, temuan ini merekomendasikan beberapa langkah
operasional: pertama, finalisasi dan pengesahan SOP pengelolaan sampah musiman yang mencakup protokol surge
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capacity (kontainer sementara, jadwal angkut ekstra, personel cadangan); kedua, penguatan model ekonomi Bank
Sampah melalui kemitraan dengan pengepul regional dan diversifikasi produk bernilai tambah (kerajinan ecobrick,
kompos bersertifikat); ketiga, program ToT (¢raining of trainers) untuk memastikan transfer kapasitas jangka panjang
dan keberlanjutan pendampingan; serta keempat, sistem monitoring sederhana berbasis indikator kuantitatif (kg/hari,
persentase pemilahan, volume recovery) dan kualitatif (kepatuhan SOP, kepuasan stakeholder) sebagai basis evaluasi
berkala.

Keterbatasan studi ini termasuk durasi pendampingan yang relatif singkat dan cakupan monitoring yang terbatas pada
titik-titik wisata utama; hal tersebut membatasi kemampuan untuk menilai keberlanjutan jangka panjang dan dampak
musiman yang lebih variatif. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan melakukan evaluasi longitudinal >12
bulan, analisis biaya-manfaat model TPS3R/waste bank, serta uji coba dan simulasi protokol surge capacity pada
periode puncak kunjungan untuk mengukur efektivitas operasional yang diusulkan.

CONCLUSION

Pendampingan pengelolaan sampah berbasis 3R di Desa Wisata Selasari menunjukkan bahwa intervensi terpadu
meliputi sosialisasi pemilahan di sumber dan pendirian TPS 3R skala mikro, pembentukan bank sampah, serta
pelatihan teknologi sederhana untuk pengolahan organik dan anorganik yang memiliki potensi nyata untuk
menurunkan timbulan sampah, meningkatkan nilai ekonomi bahan sisa, dan memperkuat kapasitas kelembagaan
lokal. Penguatan peran Pokdarwis dan pengurus BUMDes serta pelibatan warga dan pelaku wisata menjadi faktor
kunci keberlanjutan program. Indikator keberhasilan yang relevan adalah peningkatan partisipasi pemilahan,
pengalihan volume sampah dari alur pembuangan akhir menjadi kompos/produk daur ulang, serta tercapainya
pemasukan tambahan bagi unit pengelola sampah. Untuk memastikan kesinambungan, diperlukan mekanisme
monitoring berkala, rencana bisnis sederhana untuk produk prioritas (mis. kompos cair atau ecobrick), dan dukungan
kebijakan lokal atau insentif untuk menjaga konsistensi partisipasi masyarakat. Dengan pelaksanaan langkah langkah
lanjutan tersebut, model 3R yang didampingi di Selasari berpeluang menjadi contoh praktik pengelolaan sampah
desa wisata yang ramah lingkungan dan berdaya ekonomi.

Implementasi paket IPTEKS—SOP pengelolaan sampah 3R, tempat sampah terpilah ber-edukasi visual, dan
workshop pemanfaatan limbah (ecobrick & kerajinan)—menunjukkan hasil awal yang positif: tersedianya dokumen
operasional dan materi pelatihan, pemasangan titik pemilahan, serta prototipe produk daur ulang yang memberi
potensi pendapatan lokal. Kombinasi teknis, edukatif, dan manajemen partisipatif ini bekerja sinergis dengan menata
proses (SOP), memudahkan pemilahan melalui komunikasi visual, dan menciptakan insentif ekonomi lewat produk
olahan. Keberhasilan jangka panjang bergantung pada kontinuitas dukungan kelembagaan (logistik pengangkutan
dan anggaran), akses pasar untuk produk olahan, serta monitoring operasional untuk memastikan kepatuhan SOP dan
kualitas pengolahan. Rekomendasi singkat: 1) Integrasikan SOP dan modul edukasi ke dalam rencana kerja desa dan
anggaran; 2) Kembangkan mekanisme insentif ekonomi sederhana (mis. tabungan sampah atau kemitraan pengepul);
3) Lanjutkan pendampingan dan monitoring minimal 6—12 bulan untuk memastikan adopsi praktik dan keberlanjutan.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan, baik finansial maupun non finansial, yang berkaitan
dengan publikasi artikel ini. Semua sumber pendanaan, bantuan teknis, dan afiliasi yang relevan telah diungkapkan
dalam naskah. Penulis juga menegaskan tidak ada kepentingan pribadi atau profesional yang dapat mempengaruhi
hasil, interpretasi, atau keputusan publikasi penelitian ini.
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